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Abstrak: Keberadaan perpustakaan sangat penting dalam menunjang kegiatan 
belajar mengajar. Perpustakaan sebagai sumber belajar, dengan berbagai macam 
bahan pustaka sebagai pusat informasi dapat membantu siswa dalam menyelesaikan 
tugasnya. Perpustakaan juga dapat dimanfaatkan guru untuk mengembangkan 
bahan ajar dan dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan model atau 
metode pembelajaran seperti pembelajaran kooperatif. Pemanfaatan perpustakaan 
secara maksimal oleh siswa dapat dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi, 
berdiskusi atau belajar kelompok, dapat meningkatkan motivasi belajar sehingga 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.   
 
Kata Kunci : Perpustakaan, Sumber Belajar IPS 
 
 
Abstract: The existence of libraries is very important in supporting teaching and 
learning. The library as a learning resource, with a wide range of library materials 
as an information center can assist students in completing its tasks. The Libraries 
can also be utilized teachers to develop instructional materials and the teaching and 
learning process by using models or learning methods such as cooperative learning. 
Maximum utilization of the library by students can be done by collecting 
information, discussion or study group, it can increase the motivation to learn in 
order to improve student achievement.  
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Sumber belajar yang paling mudah 
dan paling dekat dengan siswa di sekolah, 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan pembelajaran agar lebih optimal 
adalah perpustakaan. Keberadaan 
perpustakaan di sekolah sangat penting 
karena dapat membantu siswa dalam 
memecahkan permasalahan, menggali 
informasi, serta dapat memotivasi belajar 
siswa sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajarnya. Selain itu keberadaan 
perpustakaan dapat membantu kepala 
sekolah dan guru untuk pengembangan 
kurikulum serta pengembangan bahan ajar 
untuk memaksimalkan belajar siswa (Victor 
Edwin: 2014, Small: 1998; Chan: 2008). 
Kenyataannya, perpustakaan yang ada 
disekolah negeri seperti hidup segan mati tak 
mau (Prastowo; 2010) hal ini dikarenakan 
pengelolaan perpustakaan tidak dilakukan 
secara profesional, perpustakaan masih 
dianggap hanya sebagai gudang buku, belum 
difungsikan secara optimal sebagai sumber 
belajar. Dari kondisi tersebut, sesungguhnya 
perpustakaan masih membutuhkan banyak 
bantuan dan dukungan dari berbagai pihak, 
baik dilingkungan sekolah maupun luar 
sekolah 
 
 Perpustakaan merupakan bagian 
integral dari lembaga pendidikan sekolah, 
sebagai tempat penyimpanan koleksi bahan 
2 
 
pustaka yang dikelola dan diatur secara 
sistematis untuk dipergunakan sebagai 
sumber informasi (Lenawati&Siswanto; 
2012). Beragamnya informasi yang ada di 
perpustakaan dapat digunakan oleh siswa 
dalam menyelesaikan tugasnya. Keberadaan 
perpustakaan diharapkan dapat 
memudahkan siswa dalam mencari referensi 
atau rujukan sumber ilmu yang akan 
dipelajarinya, sehingga siswa dapat 
mengembangkan wawasan dan kemampuan 
berpikirnya dalam memecahkan 
permasalahan dan dapat menunjang dalam 
kegiatan pembelajarannya di kelas. 
Perubahan demi perubahan yang terjadi 
dalam suatu zaman ke zaman lain telah 
mengantarkan perpustakaan memasuki era 
digital, suatu era yang menimbulkan 
pertanyaan, “apakah kita ini hidup dimasa 
kini atau masa yang akan datang?” 
Pertanyaan ini timbul karena hampir segala 
sesuatu yang semula tidak terbayangkan 
akan terjadi pada saat ini, secara tiba-tiba 
muncul di hadapan kita.  
 
Pembelajaran IPS merupakan salah 
satu mata pelajaran yang diberikan di 
jenjang pendidikan dasar dan menengah 
yang memiliki ciri pembelajran yang bersifat 
terpadu (integrated) dari semua mata 
pelajaran seperti sejarah, geografi, dan 
ekonomi serta mata pelajaran ilmu sosial 
lainnya. Tujuannya adalah agar mata 
pelajaran IPS lebih bermakna bagi siswa 
sehingga pengorganisasian materi/bahan 
pelajaran disesuaikan dengan lingkungan, 
karakteristik, dan kebutuhan peserta didik. 
Oleh sebab itu, pembelajaran IPS 
memerlukan sumber belajar yang lebih 
komplit untuk memenuhi tuntutan 
kebutuhan akan sumber informasi terhadap 
pembelajaran IPS. 
 
Adanya perpustakaan di sekolah sudah 
seharusnya dapat memenuhi kebutuhan 
dalam pembelajaran IPS termasuk penataan 
ruang perpustakaan yang juga memiliki 
peranan penting  yang dapat membantu 
siswa lebih nyaman untuk belajar di 
perpustakaan, sehingga dapat memunculkan 
dorongan dari diri siswa belajar dengan 
temannya seperti berdiskusi atau membahas 
tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 
Perpustakaan tidak hanya menyediakan 
ruangan untuk menyimpan buku maupun 
sumber belajar lainnya, tetapi juga dapat 
digunakan sebagai sarana untuk berdiskusi 
maupun belajar kelompok. Dengan 
tersedianya kelengkapan bahan atau sumber 
belajar, siswa dapat mengembangkan 
potensi dalam menuntaskan pembelajaran 
yang didapatkan siswa di dalam kelas, 
sehingga dalam mencari sumber belajar 
siswa tidak hanya menemukan nya di dalam 
kelas atau di lingkungan sekitar sekolah 
tetapi dapat melalui perpustakaan sebagai 
sumber belajar. 
 
Artikel ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan betapa pentingnya 
keberadaan perpustakaan sebagai sumber 
belajar dalam pembelajaran IPS, karena di 
perpustakaan banyak menyediakan berbagai 
informasi yang dapat digali dan 
dimanfaatkan siswa untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa dengan pemanfaatan 
perpustakaan secara efektif. 
 
 
Karakteristik Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah merupakan 
salah satu sumber belajar yang berada di 
lingkungan sekolah yang sangat penting 
keberadaannya terutama membantu dalam 
proses pembelajaran agar lebih optimal, 
karena dapat mengetahui dan 
mengakomodasi kepentingan dan kebutuhan 
siswa dan juga memperluas wawasan dan 
pengetahuannya sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa 
(Lenawati&Siswanto : 2012). 
  
Menurut Musfiqon (2012: 134) dalam 
perkembangannya, perpustakaan saat ini 
bukan hanya merupakan tempat untuk 
menyimpan atau mengoleksi buku sebagai 
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benda mati. Perpustakaan saat ini harus 
diberlakukan sebagai tempat yang disebut 
“the Prevation of knowledge”.  Artinya 
perpustakaan merupakan tempat untuk 
mengumpulkan, memelihara, dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan. 
Menurut Bafadal (2015: 3) perpustakaan 
adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau 
lembaga tertentu yang mengelola bahan-
bahan   pustaka, baik berupa buku maupun 
bukan buku (non book material) yang diatur 
secara sistematis menurut aturan tertentu 
sehingga dapat digunakan sebagai sumber 
informasi oleh setiap pemakainya. 
Sementara menurut Suwarno (2010: 15) 
perpustakaan sebagai pusat sumber daya 
informasi yang menjadi tulang punggung 
gerak majunya suatu institusi, terutama 
institusi pendidikan, tempat tuntutan untuk 
adaptasi terhadap perkembangan informasi 
sangat tinggi. Perpustakaan merupakan 
sarana akademis yang menyediakan bahan-
bahan pustaka berupa barang cetakan seperti 
buku, majalah/jurnal ilmiah, peta, surat 
kabar, karya-karya tulis berupa monogarf 
yang belum diterbitka, serta bahan-bahan 
non cetak seperti microfish, micro film, foto-
foto, film, kaset audio/video, lagu-lagu 
dalam piringan hita, rekaman pidato 
(dokumenter) dan lain lain (Sianipar: 2012). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa perpustakaan 
adalah suatu unit kerja dari suatu lembaga 
tertentu yang mengelola bahan pustaka 
seperti buku, majalah, jurnal, kaset, dan lain-
lain sebagai sumber informasi dan sumber 
belajar. 
 
Banyaknya bahan pustaka yang 
tersedia di perpustakaan akan lebih efektif 
dalam pemanfaatan perpustakaan, 
kebutuhan informasi lebih mudah terpenuhi 
dengan beragamnya bahan pustakan tersebut 
dan hal ini akan sangat membantu kesulitan 
yang dialami oleh siswa dan dapat 
menunjang kegiatan belajar mengajar. 
Perpustakaan yang baik tidak hanya dilihat 
dari banyaknya koleksi yang dimiliki olah 
perpustakaan, tetapi bagaimana efektifitas 
penggunaan perpustakaan oleh pengguna 
perpustakaan. Menurut Sianipar (2012) 
pemanfaatan perpustakaan yang efektif 
meliputi (1) frekuensi kunjungan ke 
perpustakaan sekolah, (2) kesadaran untuk 
menjadi anggota perpustakaan sekolah, (3) 
aktivitas siswa selama di perpustakaan, dan 
(4) penggunaan sumber belajar atau 
kesiapan sebelum ke perpustakaan. Bafadal 
(2015: 5) menyatakan bahwa perpustakaan 
sekolah tampak bermanfaat apabila benar-
benar memperlancar pencapaian tujuan 
proses belajar-mengajar yang tidak hanya 
dapat dilihat dari tingginya prestasi siswa, 
tetapi lebih kepada siswa mampu 
memanfaatkan perpustakaan dengan mampu 
mencari, menemukan, menyaring dan 
menilai informasi, dapat belajar mandiri, 
bertanggung jawab serta dapat mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
 
 Secara rinci, manfaat perpustakaan 
sekolah menurut Bafadal (2012: 5) adalah: 
1. Perpustakaan sekolah dapat 
menimbulkan kecintaan siswa terhadap 
membaca; 
2. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya 
pengalaman belajar siswa; 
3. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan 
kebiasaan belajar mandiri yang akhirnya 
siswa mampu belajar mandiri; 
4. Perpustkaan sekolah dapat mempercepat 
proses penguasaan teknik membaca; 
5. Perpustakaan sekolah dapat membantu 
perkembangan kecakapan berbahasa; 
6. Perpustakaan sekolah dapat melatih siswa 
ke arah tanggung jawab; 
7. Perpustakaan sekolah dapat 
memperlancar siswa dalam 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah; 
8. Perpustakaan sekolah dapat membantu 
guru-guru menemukan sumber 
pengajaran; dan 
9. Perpustakaan sekolah dapat membantu 
para siswa, guru-guru dan anggota staf 
sekolah dalam mengikuti perkembangan 




Pemanfaatan perpustakaan yang baik 
juga tidak terlepas dari layanan yang 
diberikan oleh pustakawan, karena 
tersedianya pustakawan yang profesional 
dan terlatih dapat membantu pengguna 
perpustakaan dalam mencari literatur atau 
informasi yang dibutuhkan. Pemberian 
layanan yang baik dari pustakawan kepada 
pengguna perpustakaan berdampak positif 
terhadap kegemaran pengguna perpustakaan 
untuk memanfaatkan perpustakaan dengan 
efektif (Williams: 2002).  
Ohoiwutun (2014) menyatakan 
pengertian pustakawan yang dikutip dari 
Ikatan  Pustakawan Indonesia (IPI) adalah 
seseorang yang melaksanakan kegiatan 
perpustakaan dengan jalan memberikan 
pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan 
tugas lembaga induknya yang berdasarkan 
ilmu pengetahuan. Layanan perpustakaan 
yang diberikan oleh pustakawan kepada 
pengguna tidak hanya sebatas dalam 
membantu mencarikan informasi tetapi lebih 
kepada penyusunan buku-buku dan bahan 
pustakan lainnya yang sesuai dengan aturan 
pengkodean sehingga buku yang diperlukan 
dapat ditemukan, penataan ruang 
perpustakaan yang dilakukan pustakawan 
juga memberikan dampak yang positif 
karena akan memberikan kenyaman kepada 
pengguna perpustakaan selama mereka 
berada diperpustakaan. 
 
 Adapun tugas pokok pustakawan 
diantaranya adalah: 1). Pengorganisasian 
dan pendayagunaan koleksi bahan 
pustaka/sumber informasi, 
2).Pemasyarakatan perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi, dan 
3).Pengkajian pengembangan perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi. (Ohoiwutun: 
2014) 
 
Untuk mengelola perpustakaan 
sekolah sebaiknya ditunjuk seorang guru 
yang dianggap mampu mengelola 
perpustkaan sekolah. Hal ini bertujuan agar 
mudah mengintegrasikan penyelenggaraan 
perpustakaan sekolah dengan proses belajar 
mengajar (Bafadal, 2012: 15). Jadi, pada 
dasarnya terwujudnya perpustakaan sekolah 
harus didukung oleh komponen yang ada 
disekolah agar tujuan adanya perpustakaan 
yakni membantu dalam proses belajar 




Sumber belajar adalah semua bahan 
yang dapat digunakan atau dimanfaatkan 
dalam proses pembelajaran. Sumber belajar 
merupakan kebutuhan penting yang bisa 
menjadi sumber informasi, sumber alat, 
sumber peraga, serta kebutuhan lain yang 
diperlukan dalam pembelajaran. Menurut 
AECT (dalam Hamdani 2011: 118) sumber 
belajar atau learning resources adalah 
semua sumber, baik berupa data, orang, dan 
wujud tertentu yang dapat digunakan oleh 
siswa dalam belajar baik secara terpisah 
maupun secara terkombinasi sehingga 
mempermudah siswa dalam mencapai 
tujuan belajar atau mencapai kompetensi 
tertentu. Di sekolah kita belajar berbagai 
pengetahuan, keterampilan, sikap, atau 
norma-norma tertentu di lingkungan sekitar 
kita, baik itu belajar dari guru, teman 
sekelas, buku, laboratorium, perpustakaan 
sekolah maupun sumber lainnya, sedangkan 
di luar sekolah (kelas) kita banyak belajar 
pula dari orang tua, saudara, teman, 
tetangga, tokoh masyarakat, buku, majalah, 
koran, radio, televisi, film, atau dari 
pengalaman, peristiwa dan kejadian-
kejadian tertentu. Semua sumber tersebut 
dapat mempengaruhi proses belajar anak 
didik dan terkadang membantu 
mempermudah proses pembelajaran dari 
yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak 
mengerti menjadi mengerti dan dari tidak 
terampil menjadi terampil.  
 
Sumber belajar merupakan daya dan 
kekuatan yang diperlukan dalam rangka 
proses pembelajaran. Oleh karena itu, 
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apabila suatu daya tidak dapat memberi 
terhadap apa yang diinginkan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran, maka daya tersebut 
tidak dapat disebut sebagai sumber belajar. 
Menurut Musfiqon (2012: 131) yang dapat 
dikatakan sebagai sumber daya belajar 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 
1. Sumber belajar harus mampu 
memberikan kekuatan dalam proses 
belajar mengajar, sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara 
maksimal. 
2. Sumber belajar harus mempunyai nilai-
nilai instruksional edukatif, yaitu dapat 
mengubah dan membawa perubahan 
yang sempurna terhadap tingkah laku 
sesuai dengan tujuan yang ada 
3. Dengan adanya klasifikasi sumber 
belajar, maka sumber belajar yang 
dimanfaatkan mempunyai ciri-ciri 
(a)tidak terorganisir dan tidak sistematis 
baik dalam bentuk maupun isi, (b) tidak 
mempunyai tujuan pembelajaran yang 
eksplisit, (c) hanya dipergunakan untuk 
keadaan dan tujuan tertentu atau secara 
insidental, dan (d) dapat dipergunakan 
untuk berbagai tujuan pembelajaran 
4. Sumber belajar yang dirancang 
(resources by design) mempunyai ciri-
ciri yang spesifik sesuai dengan 
tersedianya media. 
5. Sumber belajar dapat dipergunakan 
secara sendiri-sendiri (terpisah), tetapi 
juga dapat dipergunakan secara 
kombinasi (gabungan). 
6. Sumber belajar terbagi dua, yaitu sumber 
belajar  yang dirancang. (by design), dan 
sumber belajar yang tinggal pakai/jadi 
(by utilization) 
 
Hamdani (2011: 118) menyatakan 
bahwa untuk mengoptimalkan sumber 
belajar dalam memecahkan permasalahan 
pembelajaran, harus melihat bagaimana 
kemampuan sumber belajar yang dapat 
dipergunakan oleh guru dan siswa dalam 
waktu tertentu serta dapat mengupayakan 
penggunaan sumber belajar yang bervariasi 
yang tidak terfokus hanya pada satu sumber 
belajar dan mudah untuk diperoleh. Secara 
umum, sumber belajar memiliki fungsi 
berikut : 
1. Meningkatkan produktivitas 
pembelajaran dengan cara: (a) 
mempercepat laju belajar dan membantu 
guru untuk menggunakan waktu secara 
lebih baik; (b) mengurangi beban guru 
dalam menyajikan informasi sehingga 
dapat lebih banyak membina dan 
mengembangkan gairah. 
2. Memberikan kemungkinan pembelajaran 
yang sifatnya lebih individual, dengan 
cara: (a) mengurangi kontrol guru yang 
kaku dan tradisional; (b) memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk 
berkembang sesuai dengan 
kemampuannya. 
3. Memberikan dasar yang lebih ilmiah 
terhadap pembelajaran dengan cara : (a) 
perancangan  program pembelajaran yang 
lebih sistematis; (b) pengembangan 
bahan pengajaran yang dilandasi oleh 
penelitian. 
4. Lebih memantapkan pembelajaran 
dengan jalan: (a) meningkatkan 
kemampuan sumber belajar; (b) 
penyajian informasi dan bahan secara 
lebih konkret. 
5. Memungkinkan belajar secara seketika, 
yaitu: (a) mengurangi kesenjangan antara 
pembelajar yang bersifat verbal dan 
abstrak dengan realitas yang sifatnya 
konkret; (b) memberikan pengetahuan 
yang sifatnya langsung. 
6. Memungkinkan penyajian pembelajaran 
yang lebih luas, dengan menyajikan 
informasi yang mampu menembus batas 
geografis. (Sudrajat; 2008) 
 
Pentingnya fungsi sumber belajar bagi 
sekolah dalam menunjang kegiatan proses 
belajar mengajar untuk mencapai hasil 
pembelajaran, harus disesuaikan dengan 
kurikulum yang berlaku, karena tidak semua 
sumber belajar sesuai dengan materi yang 
akan disampaikan kepada siswa. Menurut 
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Hamdani (2011: 119) jenis sumber belajar 
dapat dikategorikan sebagai berikut : 
a. Tempat atau lingkungan alam sekitar, 
yaitu dimana saja seorang siswa dapat 
melakukan belajar atau proses perubahan 
tingkah laku, tempat itu dikategorikan 
sebagai tempat belajar, yang berarti 
sumber belajar. Misalnya perpustakaan, 
pasar, museum, sungai, gunung, tempat 
pembuangan sampah, kolam ikan, dan 
sebagainya. 
b. Benda, yaitu segala benda yang 
memungkinkan terjadinya perubahan 
tingkah laku bagi siswa maka benda itu 
dapat dikategorikan sebagai sumber 
belajar. Misalnya situs, candi, benda 
peninggalan lainnya. 
c. Orang, yaitu siapa saja yang memiliki 
keahlian tertentu yang bisa mengajarkan 
sesuatu kepada siswa maka yang 
bersangkutan dapat dikategorikan 
sebagai sumber belajar. Misalnya guru, 
ahli, geologi, polisi, dan ahli-ahli lainnya. 
d. Bahan, yaitu segala sesuatu yang berupa 
teks tertulis, cetak, rekaman elektronik, 
web yang dapat digunakan untuk belajar. 
e. Buku, yaitu segalam macam buku yang 
dapat dibaca secara mandiri oleh siswa. 
buku dapat dikategorikan sebagai sumber 
belajar. Misalnya buku pelajaran, buku 
teks, kamus, ensiklopedia, fiksi, dan 
sebagainya. 
f. Peristiwa dan fakta yang sedang terjadi, 
misalnya peristiwa kerusuhan, bencana, 
dan peristiwa lainnya yang dapat 
dijadikan sebagai sumber belajar. 
 
Jadi sumber belajar adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan oleh siswa 
dan dapat merubah perilaku atau tingkah 
laku siswa. sumber belajar akan menjadi 
bermakna bagi guru dan siswa apabila 
sumber belajar dapat digunakan dengan 
sebaik-baiknya melalui rancangan yang 
dapat memungkinkan seseorang untuk 
memanfaatkannya sebagai sumber belajar, 
tetapi sumber belajar tersebut tidak akan 
berarti apa-apa jika tidak di manfaatakan. 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Ilmu Pengetahuan Sosial atau IPS 
merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diberikan di tingkat sekolah dasar dan 
menengah yang meliputi disiplin ilmu-ilmu 
sosial seperti tata negara, sosiologi, 
antropologi, ekonomi, sejarah, dan geografi. 
Di tingkat pendidikan dasar, IPS merupakan 
mata pelajaran yang berdiri sendiri sebagai 
integrasi dari sejumlah konsep disiplin ilmu 
sosial, humaniora, sains bahkan berbagai isu 
masalah sosial kehidupan.  
 
Ciri khas dari IPS sebagai mata 
pelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah adalah sifat terpadu (integrated) 
dari sejumlah mata pelajaran dengan tujuan 
agar mata pelajaran ini lebih bermakna bagi 
peserta didik sehingga pengorganisasian 
materi/bahan pelajaran disesuaikan dengan 
lingkungan, karakteristik, dan kebutuhan 
siswa (Sapriya, 2015:7). 
 
Pendidikan IPS sebagai disiplin ilmu 
menunjuk pada sistem lingkungan, baik 
alam maupun manusia dan bagaimana 
sistem itu berinteraksi dalam kehidupan 
masyarakat yang beragam. Disiplin ilmu 
yang dikembangkan pada umumnya 
mengacu pada disiplin ilmu sosial. 
Tujuannya ialah memberikan kesempatan 
kepada  para siswa untuk mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan, dan nilai yang 
memungkinkan mereka dapat menjadi 
warga negara yang berpartisipasi aktif dalam 
masyarakat yang demokratis.  
 
 Menurut Soemantri (dalam Sapriyah, 
2015:11) pendidikan IPS adalah 
penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin 
ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta 
kegiatan dasar manusia yang 
diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah 
dan pedagogis/psikologis untuk tujuan 
pendidikan. Oleh karena itu IPS di tingkat 
sekolah pada dasarnya bertujuan untuk 
mempersiapkan para siswa sebagai warga 
negara yang menguasai pengetahuan 
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(knowledge), keterampilan (skills), sikap dan 
nilai (attitudes and values) yang dapat 
digunakan sebagai kemampuan untuk 
memecahkan masalah pribadi atau masalah 
sosial serta kemampuan mengambil 
keputusan dan berpartisipasi dalam berbagai 
kegiatan kemasyarakatan agar menjadi 
warga negara yang baik. Untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut, menurut Sapriya (2015; 
12) dalam pendidikan IPS diperlukan 
sumber-sumber informasi yang ada 
diseputar kehidupan masyarakat, agar 
pembelajaran dalam IPS terus berkembang 
seiring dengan perkembangan zaman. 
 
Jadi dapat disimpulkan, sumber 
belajar yang diperlukan dalam pembelajaran 
IPS adalah segala peristiwa atau kejadian, 
orang, bahan, buku, dan lingkungan yang 
dapat membawa perubahan dalam 
kehidupan siswa yang mempelajarinya. 
Perpustakaan sebagai tempat kumpulan 
pustaka dan pusat informasi serta 





Perpustakaan termasuk salah satu 
sumber belajar dan sarana yang terintegrasi 
dengan sekolah, yang memiliki peranan 
penting dalam membantu proses belajar 
mengajar. Pemanfaatan perpustakaan yang 
efektif dapat membantu siswa dalam 
membangun motivasi belajarnya sehingga 
dengan motivasi yang baik dapat membantu 
siswa dalam meraih prestasi belajar. 
Menurut Small dalam 3 fase penelitian yang 
dilakukanya (2010 dan 2011) menyatakan 
bahwa dampak dari adanya pelayanan 
perpustakaan yang baik mendorong siswa 
untuk datang ke perpustakaan.  
 
Dalam proses belajar mengajar guru 
bisa menggunakan berbagai model dan 
metode pembelajaran dalam pemanfaatan 
sumber belajar, salah satunya pembelajaran 
kooperatif dapat dipergunakan, menurut 
Slavin (2005:10) bahwa siswa yang bekerja 
sama dalam belajar dan bertanggung jawab 
terhadap teman satu timnya mampu 
membuat diri mereka belajar sama baiknya. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Small (2009) terhadap siswa di beberapa 
sekolah di New York, dengan belajar 
bersama siswa dapat meningkatkan 
motivasinya dalam menyelesaikan tugas 
yang diberikan guru dengan menemukan 
informasi dari perpustakaan sekolah, 
mengolah dan mengevaluasi yang didapat 
dari perpustakaan sesuai dengan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
 
Peranan pelayanan perpustakaan yang 
baik dapat terwujud apabila pengelolaan 
perpustakaan dapat dilakukan dengan baik 
seperti dengan menyediakan literatur atau 
bahan referensi sebagai sumber belajar, 
sehingga dapat memotivasi siswa untuk 
melatih kemampuannya dalam menemukan 
literasi dan informasi untuk menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh guru kepada 
siswanya, dan pada akhirnya akan 
berdampak pada meningkatnya prestasi 
belajar siswa. Hasil penelitian ini juga 
diperkuat oleh hasil penelitian   Lenawati& 
Siswanto (2012) dan Hidayat (2013) 
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat 
pemanfaatan perpustakaan maka semakin 
meningkat pula prestasi siswa.  
  
Selain dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa, tersedia nya perpustakaan 
disekolah juga akan membantu 
meningkatkan minat baca siswa. Secara 
umum siswa datang ke perpustakaan adalah 
untuk membaca literatur atau referensi yang 
ada, apabila kegiatan membaca sering 
dilakukan hal ini akan membantu siswa 
bagaimana memahami dan menguasai 
teknik membaca. Hal ini sesuai dengan teori 
yang dikemukakan oleh Bafadal (2012: 5) 
bahwa salah satu manfaat perpustakaan 
adalah siswa dapat menimbulkan kecintaan 
terhadap membaca dan dapat mempercepat 
proses penguasaan teknik membaca, hal ini 
diperkuat oleh penelitian yang disampaikan 
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Ohiowutun, Worouw dan Turang (2014) 
yang menyatakan bahwa dengan 
memanfaatkan koleksi yang ada di 
perpustakaan dapat mempengaruhi minat 
membaca mahasiswa.  
 
Peningkatan minat baca siswa 
tentunya akan berdampak pada pola pikir 
siswa, pola pikir ini juga akan berpengaruh 
pada kemampuan berkomunikasi siswa. 
kemampuan berkomunikasi siswa yang 
diharapkan ialah siswa mampu 
berkomunikasi secara interpersonal dengan 
baik dalam kegiatan belajar dikelas, tidak 
malu bertanya maupun menjawab 
pertanyaan, dan diharapkan untuk dapat 
menghargai pertanyaan atau pendapat yang 
diajukan siswa sehingga siswa merasa 
nyaman dalam belajar (Sianipar: 2012). 
Untuk itu, peran guru diharapkan dapat 
membantu mendorong siswa untuk gemar 
memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber 
belajar yang dapat mendukung proses 
belajar mengajar, dan disarankan untuk 
membiasakan siswa memanfaatkan 
perpustakaan sebagai sumber belajar dengan 
memberikan tugas-tugas yang tepat 
sehingga siswa termotivasi dan berminat 
mengunjungi perpustakaan. Tidak hanya 
peran guru, peran dari pustakawan pun dapat 
diharapkan dapat membantu siswa untuk 
termotivasi dan membiasakan diri 
mengunjungi perpustakaan dan 
memanfaatkannya. 
 
Pemanfaatan perpustakaan juga dapat 
dilakukan oleh guru. Dengan tersedianya 
koleksi perpustakaan, guru dapat 
mengembangkan bahan ajar dan membuat 
strategi yang baik dalam proses belajar 
mengajar. Beragamnya koleksi 
perpustakaan akan memberikan kekayaan 
dan variasi dalam penggunaan metode 
pengajaran serta materi yang disampaikan. 
Guru dapat mengembangkan materi bahan 
ajar yang sesuai dengan kurikulum yang 
digunakan disekolah dan inovatif yang dapat 
menggali rasa ingin tahu siswa. Jika materi 
yang disampaikan dapat memberikan rasa 
ingin tahu kepada siswa, maka siswa akan 
berusaha untuk mencari, menemukan, 
menggunakan, dan mengevaluasi informasi 
yang dibutuhkan sehingga hal ini akan 
berdampak pada perkembangan daya pikir 
dan luasnya wawasan yang akan dimiliki 
oleh siswa. 
 
Siswa yang mampu mengembangkan 
daya pikirnya akan senantiasa menggali 
potensi dirinya untuk terus berusaha belajar 
dengan cara menemukan hal-hal baru dalam 
sumber belajar. Mereka terus menggali 
potensi yang ada dalam diri mereka, 
kebiasaan positif seperti ini akan 
mengarahkan kepada diri mereka untuk 
mulai terbiasa belajar secara mandiri. 
Hidayat (2013) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa adanya keterkaitan 
antara pemanfaatan perpustakaan dengan 
kemandirian belajar siswa dapat 
menimbulkan semangat belajar sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar yang akan 
diperoleh siswa, hal ini sesuai dengan teori 
Bafadal (2012: 5) pemanfaatan perpustakaan 
dapat menanamkan kebiasaan belajar 
mandiri siswa. 
 
Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan diatas,  
dapat disimpulkan bahwa perpustakaan 
merupakan sumber belajar yang terintegrasi 
di sekolah dan berperan sangat penting 
dalam membantu proses belajar mengajar. 
Guru dapat memanfaatkan perpustakaan 
untuk mengembangkan bahan ajar, agar 
materi yang disampaikan lebih menarik dan 
berwawasan luas. Selain itu guru dapat 
mendorong siswa untuk dapat 
memanfaatkan perpustakaan dengan efektif 
dan maksimal agar siswa terbiasa untuk 
menemukan literasi dan informasi yang 
sesuai dengan ilmu yang akan dipelajarinya, 
serta dapat melakukan penelitian dan 
mampu menyelesaikan tugas-tugas yang 
diberikan guru sehingga siswa termotivasi 
untuk belajar baik secara mandiri maupun 
berkelompok dan dapat berkomunikasi 
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secara interpersonal pada saat kegiatan 
belajar mengajar di kelas dengan 
mengemukakan pendapat dan maupun 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru. Dengan pemanfaatan yang efektif 
maka siswa dapat meningkatkan prestasi 
belajarnya, dan tujuan yang ingin dicapai 
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